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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisanbuku ini adalah hasil

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonsia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Translitrasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arabyang dipandang belum

diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arabyang sudah diserap ke dalam

bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus Linguistik atau kamus bahasa

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai

berikut:

1. Konsonan

Fonen-fonen bahasa Arab yang dalam

sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini

daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf lain

Huruf
Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
. Tidak Tidak
\ Alif _ _
dilambangkan dilambangkan

- Ba B Be
< Ta T Te
< Sa S S
d Jim J Je
d Ha H H
z Kha Kh Kh

2 Dal D De

3 Zal zZ Z

D) Ra R Er




2.

B Zai zZ Zet
2 Sin S Es
Y Syin Sy Sy
U Sad S S
o= Dad D S
L Ta T T
L Za zZ z
' ‘ain ‘ ‘
& Gain G Ge
- Fa Ef
3 Qaf Q Qi
sl Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
d Nun N En
9 Wau w We
° Ha H Ha
& Hamzah Apostrof
S Ya Y Ye
Vokal
Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
= a =

vi




=i & =ai S =i

=Uu j‘=au

Ta Marbutah
Ta Marbutah dilambangkan dengan /t/

Contoh:

M.-P“.; BiJ‘ditulis mar' atun jamilah

Ta Marbutah dilambangkan dengan /h/
Contoh:

dekald ditulis fatimah.
Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddad tersbut.
Contoh:

) ditulis Rabbana

Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
el ditulis asy-syamsu

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyaah” di transliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sampan.

Contoh:

)455\ ditulis al-qamar

vil



Huruf hamzah

Hamzah yang berada di awal katatidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan spotrof /’/.

Contoh:

< el ditulis umirtu
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ABSTRAK

Fina Nafisatul Akhlaq. 2011116035. 2021. Pemenuhan Pengasuhan Anak Pada
Orang Tua Yang Menggunakan Gawai Dalam Perspektif Hukum Islam di Desa
Candi Kecamatan Bandar Kabupaten Batang. Skripsi. Fakultas Syariah Hukum

Keluarga Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan
Dosen Pembimbing : Dr. H. Mohammad Hasan Bisyri, M. Ag.

Pengasuhan anak merupakan kegiatan yang membuat anak bertahan
menghadapi tantangan dari lingkungan serta dapat berkembang. Pengasuhan
anak dalam hal ini meliputi berbagai hak, masalah ekonomi, pendidikan dan
segala sesuatu yang menjadi kebutuhan anak. Namun adakalanya pengasuhan
anak tidak terpenuhi seperti dalam penelitian ini pengasuhan tidak terpenuhi
karena orang tua menggunakan gawai.

Kewajiban orang tua dalam mengasuh dan merawat anak tecantum dalam UU
No. 1 tahun 1974 tentang Perkawinan Pasal 45, Kompilasi Hukum Islam pasal
77 ayat 3 dan uu no. 35 tahun 2014 pasal 1. Orang tua wajib melindungi anak
dari segala bentuk kekerasan, penyimpangan dan diskriminasi, sesuai dengan
uraian pasal UU No. 23 tahun 2002 Perlindungan anak pasal 4-18 tentang hak-
hak anak dan juga tertera adalam UU 35 Tahun 2014 tantang perlindungan anak.

Jenis penelitian penelitian ini adalah adalah penelitian lapangan (field
research) dan menggunakan pendekatan normatif empiris . Sumber data dalam
penelitian ini meliputi sumber primer maupun sekunder yang diperoleh dari
lingkungan dan informan yakni masyarakat Desa Candi itu sendiri. Data ini
diperoleh dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini adalah orang tua yang menggunakan gawai di Desa Candi
masih belum memenuhi pengasuhan anak dari segi perawatan anak, pendidikan
agama dan perlindungan anak. perawatan anak yang belum terpenuhi seperti
orang tua yang kurang memperhatikan perkembangan anak, tidak mendampingi
anak ketika belajar, kurang terpantaunya anak. lalu dari segi pendidikan agama
banyak orang tua yang tidak menyekolahkan anaknya ke sekolah TPQ/MaDin
dan mengaji. ada yang sudah sekolah TPQ tapi tidak dilanjutkan dan sering
bolos. Perlindungan anak masih ada yang belum tepenuhi seperti orang tua tidak
tahu anaknya pergi ke ladang sendirian tanpa ada orang dewasa.

Kata Kunci : Pemenuhan Pengasuhan Anak, Pola Asuh, Gawai
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pengasuhan merupakan tanggung jawab utama orang tua, sehingga
sangat disayangkan apabila pada masa kini masih ada orang yang menjalani
peran orang tua tanpa kesadaran pengasuhan. Menjadi orang tua dijalani secara
alamiah, sebagai konsekuensi dari menikah dan kelahiran anak. Setelah
menikah sebagian besar suami istri menginginkan kehadiran anak untuk
menyempurnakan perkawinan mereka. Kehadiran anak menjadi tanda bagi
kesempurnaan perkawinan serta melahirkan harapan akan semakin
sempurnanya kebahagiaan perkawinan tersebut seiring pertumbuhan dan
perkembangan anak.!

Dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan secara
umum mengatur hak dan kewajiban orang tua terhadap anaknya dalam pasal 45
menyebutkan bahwa:

(1) Kedua orang tua wajib memelihara dan mendidik anak mereka sebaik-
baiknya,

(2) Kewajiban orang tua yang dimaksud dalam Ayat (1) pasal 45 ini berlaku
sampai anak iitu kawin atau dapat berdiri sendiri, kewajiban mana

berlaku terus meskipun perkawinan antara kedua orang tuanya putus.”

' Sri Lestari, Psikologi Keluarga Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik dalam
Keluarga, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2012), h..37.

2 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta : Kencana), hlm. 333.



Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) juga diterangkan mengenai
kewajiban orang tua terhadap anaknya. Pada Bab XII tentang Hak dan
Kewajiban Suami Isteri Pasal 77 ayat (3) yang berbunyi :

(3) Suami isteri memikul kewajiban untuk mengasuh dan memlihara anak-
anak mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmnai, rohani maupun

kecerdasannya dan pendidikan agamanya.’

Dalam UU 35 Tahun 2014 Tentang perubahan atas UU No. 23 Tahun
2002 pasal 26 tentang Perlindungan Anak menyebutkan bahwa :
1. Mengasuh, memelihara, mendidik, dan melindungi anak;
2. Menumbuh kembangkan anak sesuai dengan kemampuan, bakat, dan
minatnya;
3. Mencegah terjadinya perkawinan pada usia anak; serta

4. Memberikan pendidikan karakter dan penanaman nilai budi pekerti anak.*

Pesatnya perkembangan teknologi telah mengubah banyak hal dalam
sendi kehidupan. Salah satunya adalah kehadiran gawai atau ponsel pintar dan
media sosial yang tak hanya mengubah pola komunikasi antar pertemanan,
tetapi juga lingkup antar anggota keluarga. Keberadaan ponsel pintar sebagai
perangkat penunjang sangat membantu dan berguna dalam memenuhi

kebutuhan komunikasi sehari-hari. Akan tetapi, banyak juga penelitian yang

3 Kompilasi Hukum Islam, Permata Press, h. 24.

4 http//www.kpai.go.id, Diakses Tanggal 20 Juli 2020 Pukul 09.15.



menyebutkan bahwa penggunaan ponsel pintar telah menciptakan jarak antara
anak dan orang tua.’

Gadget atau dalam bahasa Indonesia gawai adalah suatu peranti atau
instrumen yang memiliki tujuan dan fungsi praktis yang secara spesifik
dirancang lebih canggih dibandingkan teknologi yang diciptakan sebelumnya.
Gadget baik laptop, ipad, tablet, atau smartphone adalah teknologi yang berisi
aneka aplikasi dan informasi mengenai semua hal yang ada di dunia ini.°

Gawai mulai masuk di Desa Candi yaitu pada tahun 2013, namun pada
tahun tersebut hanya orang-orang tertentu yang memiliki gawai. Kemudian
pada pertengahan tahun 2016 mayoritas masyarakat dari berbagai kalangan
sudah mempunyai gawai. Masyarakat Desa Candi baru mengenal dan memiliki
gawai belum lama berbeda dengan masyarakat perkotaan yang sudah mengenal
gawai sejak lama. Keadaan tersebut menjadikan sebuah euforia bagi
masyarakat Desa Candi terhadap penggunaan gawai. Ibu-ibu yang sebagain
besar menjadi ibu rumah tangga sedang senang-senangnya bermain media
sosial, membagikan kegiatan yang dilakukan di media sosial, berbalas
komentar dan saling berkirim pesan. Hal tersebut menjadikan ibu-ibu
terkadang lalai dalam menjalankan tugasnya.’

Observasi sementara yang dilakukan oleh penulis di Desa Candi terhadap

orang tua yang sibuk bermain gawai.

3 http//.bisnis.com, Smartphone Datang, Keluarga Renggang, Diakses Tanggal 20 Januari
2020 Pukul 01.30.

6 Febrino, Tindakan Preventif Pengaruh Negatif Gadget Terhadap Anak, Vol. 1, Jurnal,
(Kudus : TAIN Kudus 2017), h.1.

7 Akhmad Yasin, Kepala Dusun Desa Candi, Wawancara Pribadi, Batang, 12 April 2020.



Tabel 1.1

Penggunaan Gawai oleh Orang Tua di Desa Candi

Durasi
Penggunaan
Nama Orang Penggunaan
NO. Dukuh Jenis Gawai | Data Seluler
Tua Gawai
(Per Bulan)
(Per Hari)
1. Iva Yuliana Krajan Oppo A 15 11 Gb 7 Jam
2. | Siti Khotijah Krajan Vivo Y91 10-12 Gb 8 Jam
3. OppoF 11
Istriyah Bandar Sari 8 Gb 6 Jam
Pro
4. Lilis Asus
Bandar Sari 10 Gb 6 Jam
Purwanti Z011DD
> | Milatul Ulfa | Trembyak | Oppo A 15 6-8 Gb 7 Jam
6. Samsung
Mubaidah Gondang 8 Gb 8 Jam
A10

(Sumber : Wawancara Pribadi Dengan Ibu-Ibu Desa Candi)®

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata gawai yang
digunakan memiliki sistem operasi yang sudah berbasis android dengan
berbagai macam fitur menarik, dilengkapi dengan kamera beresolusi tinggi,
memiliki penyimpanan internal yang cukup besar, ditambah layar screen yang

lebar sehingga memanjakan mata penggunanya. Kuota yang dihabiskan selama

8 Ibu-ibu Desa Candi, Wawancara Pribadi, Batang, 10 Agustus- 13 Agustus 2020.



satu bulan rata-rata antara 8-12 Gb dengan lama penggunaan gawai 5-8 jam
dalam sehari.

Diantara hal-hal yang terjadi akibat orang tua sibuk bermain media sosial
dan aplikasi lainnya yang terdapat pada gawai yaitu kurang terpenuhinya
kebutuhan dasar dan hak anak. Kebutuhan dasar anak yang tidak terpenuhi
seperti memandikan anak. Lalu hak anak yang tidak terpenuhi adalah hak
mendapatkan cinta dan kasih, hak mendapatkan cinta dan kasih yang tidak
terpenuhi dalam hal ini adalah bentuk perhatian orang tua terhadap anak seperti
kurang terpantaunya pergaulan dan lingkungan bermain anak, minim
komunikasi antara anak dengan orang tua,

Menurut Darling, pengasuhan orang tua memberikan kontribusi utama
terhadap proses sosialisasi anak, independensi, kematangan, kontrol diri,
kemandirian, keingintahuan, persahabatan, orientasi berprestasi, dan nilai-nilai
prososial.’

Berawal dari permasalahan tersebut, penulis berkeinginan untuk
melakukan penelitian dan membahasnya dalam sebuah skripsi yang berjudul
“Pemenuhan Pengasuhan Anak Pada Orang Tua Yang Menggunakan
Gawai Dalam Perspektif Hukum Islam Di Desa Candi Kecamatan Bandar
Kabupaten Batang”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

9Syamsul Bachri Thalib, Psikologi Pendidikan Berbasis Analisis Empiris Aplikatif, Cet. Ke-
1, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2010). h. 67-69.



1. Bagaimana implementasi pengasuhan anak pada orang tua yang
menggunakan gawai di Desa Candi Kecamatan Bandar Kabupaten Batang?

2. Bagaimana perspektif Hukum Islam terhadap implementasi pengasuhan
anak pada orang tua yang memakai gawai di Desa Candi Kecamatan Bandar
Kabupaten Batang?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk menjelaskan implementasi pengasuhan anak pada orang tua yang
memakai gawai di Desa Candi Kecamatan Bandar Kabupaten Batang.

2. Untuk menjelaskan tinjauan Hukum Islam terhadap implementasi
pengasuhan anak pada orang tua yang memakai gawai di Desa Candi
Kecamatan Bandar Kabupaten Batang.

D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
masyarakat umum mengenai pengaruh gawai terhadap pemenuhan
pengasuhan anak.

Penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam kontribusi sebagai salah
satu referensi untuk penelitian selanjutnya mengenai karya ilmiah dan bahan

masukan atau perbandingan bagi penelitian sejenis di masa yag akan datang.



2. Kegunaan Praktis
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kesadaran bagi orang tua untuk
lebih bertanggung jawab memenuhi hak asuh anak, memberikan kasih
sayang, pendidikan dan perlindungan.
E. Penelitian Yang Relevan

Hasil penelusuran penulis banyak literatur yang membahas tentang
pengasuhan diantaranya :

Zulfa Khasanah dengan judul “Pemenuhan Hak Hadhanah dan Hak
Nafkah Anak di Kalangan Keluarga Pengemis di Kota Tegal”, jenis penelitian
ini yaitu sosiologi hukum dengan mengguanakan pendekatan kualitatif. Dalam
penelitian ini membahas tentang hak anak yang harus dipenuhi menurut UU RI
Nomor 35 Tahun 2014 tentang perubahan atas UU RI Nomor 23 Tahun 2002
tentang Perlindungan Anak terutama hak untuk diasuh.'® Dalam penelitian ini
menjelaskan tentang pemenuhan hak pengasuhan dan nafkah terhadap anak di
kalangan keluarga pengemis di Kota Tegal belum terpenuhi secara
keseluruhan. Hal tersebut berimplikasi terhadap anak jika hak pengasuhan dan
nafkah tidak terpenuhi akan berpengaruh terhadap kesehatan anak, pendidikan
anak dan perilaku anak.

Novita Purnita Sari dengan judul “Pola Pengasuhan Anak Pada Pasangan
di Bawah Umur dalam Perspektif UU No. 35 Tahun 2014 Tentang
Perlindungan Anak dan Hukum Islam (Studi Kasus Terhadap Pasangan di

Bawah Umur di Desa Klakah Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali)”

10 Zulfa Khasanah, Pemenuhan Hak Hadhanah dan Hak Nafkah Anak di Kalangan
Keluarga Pengemis di Kota Tegal, Skripsi, (Pekalongan : IAIN Pekalongan, 2018), h.9.



menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan yuridis empiris
yang disajikan dalam bentuk deskriptif analitif. Dalam penelitian ini membahas
tentang pola pengasuhan anak pada pasangan usia dibawah umur (pasangan
muda), pola pengasuhan yang diterapkan oleh pasangan di bawah umur di Desa
Klakah adalah pola asuh otoriter yaitu anak harus mengikuti apa yang
diperintahkan oleh orang tuanya. Penelitian ini juga membahas kewajiban
orang tua dan hak-hak anak, kewajiban orang tua sudah sesuai akan tetapi
ditemukan penyimpangan dalam hak anak yang tercantum dalam pasal 11,
dimana anak berhak untuk beristirahat, dan memanfaatkan waaktu luang,
bergaul dengan teman sebayanya, bermain dan berkreasi sesuai minat, bakat
dan tingkat kecerdasannya.!

Siti Rodliyah dengan judul “Pengalihan Pengasuhan Anak Orang Tua
Karir” menggunakan pendekatan normatif yuridis dan sosiologis dengan teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Dalam penelitian ini menerangkan tentang pola pengasuhan oleh orang tua
karir yaitu dengan cara menitipkan kepada nenek dan menitipkan kepada
tetangga dengan alasan untuk memenuhi kebutuhan pribadi dan untuk
memenuhi kebutuhan sosial keluarga. Faktor penyebab pengalihan pengasuhan

yaitu faktor ekonomi, faktor usia, faktor pendidikan, dan faktor kebosanan. Hal

I Novita Purnita Sari, Pola Pengasuhan Anak Pada Pasangan di Bawah Umur dalam
Perspektif UU No. 35 Tahun 2014 Tentang Perlndungan Anak dan Hukum Islam (Studi Kasus
Terhadap Pasangan di Bawah Umur di Desa Klakah Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali),
Skripsi, (Salatiga : IAIN Salatiga, 2018 ), h. 58-60.



ini berdampak kepada anak yaitu kurang mendapatkan kasih sayang dari orang
tua dan juga kurangnya pendidikan yang diberikan orang tua kepada anak.!?

Istina Rakhmawati dengan judul “Peran Keluarga dalam Pengasuhan
Anak”. Jurnal ini menjelaskan tentang peran keluarga yang harmonis dalam
proses perkembangan manusia yang terdiri dari beberapa fase. Peranan
keluarga cukup signifikan pada tahap fase awal anak-anak karena keluarga
merupakan agen sosialisasi primer. Jurnal ini juga membahas tentang pola asuh
yang sesuai untuk membentuk karakter positif anak karena keberhasilan dalam
mengasuh salah satunya dtentukan oleh pola asuh.!3

Berdasarkan penelusuran penelitian yang terkait, dapat dikelompokkan
diantaranya penelitian tentang hak anak yang harus dipenuhi menurut UU RI
Nomor 35 Tahun 2014 tentang perubahan atas UU RI Nomor 23 Tahun 2002
tentang Perlindungan Anak terutama hak untuk diasuh dan hak natkah bagi
anak-anak di kalangan keluarga pengemis di Kota Tegal, pola pengasuhan
anak, pemenuhan hak dan kewajiban anak pada pasangan di bawah umur,
pengalihan pengasuhan anak pada orang tua karir, peran pola asuh orang tua
dan penggunaan gadget terhadap interaksi sosial anak prasekolah. Meskipun
sama-sama membahas tentang pemenuhan hak asuh anak namun dapat
dipastikan belum ada yang membahas tentang pemenuhan pengasuhan anak
pada orang tua yang memakai gawai yang ditinjau dari perspektif Hukum

Islam di Desa Candi Kecamatan Bandar Kabupaten Batang.

12 Siti Rodliyah, Pengalihan Pengasuhan Anak Orang Tua Karir, Skripsi, (Salatiga : TIAIN
Salatiga, 2017).

13 Tstina Rakhmawati, Peran Keluarga dalam Pengasuhan anak, Konseling Religi: Jurnal
Bimbingan Konseling Islam, vol. 06, no. 1, Jurnal, (Kudus: SMP 1 Undaan Kudus, 2015), h.4.
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F. Kerangka Teoritik
1. Pengertian Pengasuhan

Pemeliharaan anak dalam Bahasa Arab disebut dengan istilah
hadhanah. Secara bahasa, hadhanah berasal dari perkataan ‘“al hidlnu”
(rusuk). Kemudian, perkataan hadhanah dipakai sebagai istilah dengan arti
“pendidikan anak” karena seseorang ibu yang mengasuh atau menggendong
anaknya, sering meletakkannya pada sebelah rusuknya.!#

Adapun secara terminologi hadhanah adalah pendidikan dan
pemeliharaan anak sejak lahir sampai sanggup berdiri sendiri. Hadhanah
merupakan suatu kewenangan untuk merawat dan mendidik orang yang
belum mumayyiz atau orang dewasa tetapi kehilangan akal (kecerdasan
berpikirnya).!3

2. Pemenuhan Pengasuhan Anak

Pengasuhan anak hakikatnya adalah pemenuhan untuk berbagai
kebutuhan primer dan sekunder anak. Pemeliharaan anak meliputi berbagai
aspek kebutuhan seperti pendidikan, kesehatan, ketentraman, dan segala
aspek yang berkaitan dengan kebutuhan sehari-hari.'®

Menurut fitrahnya, setiap anak berhak memperoleh pengasuhan
terbaik dari kedua orang tuanya. Pengasuhan anak bermakna komprehensif,

mencakup segala ihwal kegiatan mendidik dan membesarkan anak untuk

14 Abdul Basith Junaidy, Pengasuhan Anak Menurut Hukum Islam, Al-Hukama Vol. 07,
Jurnal, (Surabaya : UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017), h. 79.

15 Mahmudin Bunyamin dan Agus Hermanto, Hukum Perkawinan Islam, Cet. 1, (Bandung :
CV PUSTAKA SETIA, 2017), h. 77-78.

16 Vivi Kurniawati, Pengasuhan Anak, Cet. Pertama (Jakarta : Rumah Figh Publishing,
2018), h.9
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menjamin pemenuhan hak-hak dasar anak agar dapat hidup serta tumbuh
kembang secara layak.!”

Ada berbagai aspek yang mengalami pertumbuhan dan saling
berkaitan satu sama lain dalam diri seorang anak yaitu aspek kognitif,
afektif atau respons emosional, hubungan sosial, dan orientasi nilai-nilai,
akan sama-sama terlibat dalam peristiwa pembelajaran. Hal tersebut dapat
diibaratkan sebagai sebuah matriks dalam perkembangan personalitas, dan
proses perkembangan itu sungguh amat kompleks. Agar dapat berproses
untuk secara penuh berfungsi sebagai seorang manusia, atau agar dapat
menjadi seorang yang dapat mengaktualisasikan diri (becoming), berbagai
kebutuhan dasar anak harus terpenuhi. Kebutuhan-kebutuhan dasar itu
antara lain adalah kesadaran bahwa dirinya merasa dicintai dan dapat
mencintai, dimengerti, aman dan selamat, diakui sebagai anggota kelompok,
dan merasa memiliki kebebasan untuk tumbuh dan berkembang.'®

3. Hukum Pengasuhan

Mengasuh anak-anak yang masih kecil hukumnya wajib, sebab

mengabaikannya berarti menghadapkan anak-anak yang masih kecil kepada

bahaya kebinasaan. Para ulama menetapkan bahwa pemeliharaan anak itu

17 M. Natsir Answari, Pengantar Jurimetri dan Penerapannya Dalam Penyelesaian
Perkara Perdata, Cet. Pertama, (Jakarta : Kencana, 2020), h.55

18 Burhan Nurgiyantoro, Sastra Anak Pengantar Pemahaman Dunia Anak, (Yogyakarta :
Gadjah Mada University Press, 2018), h. 56-57.
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hukumnya adalah wajib, sebagaimana wajib memeliharanya selama berada
dalam ikatan perkawinan.!

Adapun yang menjadi dasar hukum disyariatkannya hadhanah antara
lain firman Allah SWT. dalam surat at-Tahrim ayat 6 yang berbunyi sebagai

berikut.

2 s & 0 &~ owR . s

A Ua s y3 s 10 ric}ﬁj ri/wafi 33 0paal o DL

o & - o -

('. A Jﬂ‘ \.,4 Al.wj\ /Qaj. »,4.2&14 /Y ub\/.’\. & J;/Y\. .C “RK :./l./ﬁ L/.@.:;l./.c S/JL/>.= >:j‘/_9

. /Onj J’;} 3 L/.A /OO} .L/::A/i/j
Artinya :“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. Penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, keras dan tidak mendurhakai Allah
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka, dan selalu

mengerjakan apa yang diperintahkan.” (at-Tahrim : 6).2°

Dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan
secara umum mengatur hak dan kewajiban orang tua terhadap anaknya
dalam pasal 45 menyebutkan bahwa:

(1) Kedua orang tua wajib memelihara dan mendidik anak mereka sebaik-

baiknya,

19 Supardi, Hadanah dan Tanggung Jawab Perlindungan Anak, Al-Manahij, Vol. 08, no.1,
Jurnal, (Banten : IAIN Sultan Maulana Hasanuddin, 2014), h. 60.

20 Al-Mabhira, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta : Al-Mahira, 2015), h. 560.
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(2) Kewajiban orang tua yang dimaksud dalam Ayat (1) pasal 45 ini berlaku
sampai anak iitu kawin atau dapat berdiri sendiri, kewajiban mana

berlaku terus meskipun perkawinan antara kedua orang tuanya putus.”?!

Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) juga diterangkan mengenai
kewajiban orang tua terhadap anaknya. Pada Bab XII tentang Hak dan Kewajiban
Suami Isteri Pasal 77 ayat (3) yang berbunyi :

(3) Suami isteri memikul kewajiban untuk mengasuh dan memlihara anak-

anak mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmnai, rohani maupun

kecerdasannya dan pendidikan agamanya.??

Dalam UU No. 26 ayat (1) UU 35 Tahun 2014 Tentang perubahan atas UU
No. 23 Tahun 2002 pasal 26 tentang Perlindungan Anak menyebutkan bahwa :
(1) Mengasuh, memelihara, mendidik, dan melindungi anak;
(2) Menumbuh kembangkan anak sesuai dengan kemampuan, bakat, dan
minatnya;
(3) Mencegah terjadinya perkawinan pada usia anak; serta
(4) Memberikan pendidikan karakter dan penanaman nilai budi pekerti

anak.?3

21 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta : Kencana), hlm. 333.
22 Kompilasi Hukum Islam, Permata Press, h. 24.

23 http//www kpai.go.id, Diakses Tanggal 20 Juli 2020 Pukul 09.15.
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G.Metode Penelitian
a. Jenis Penelitian
Jenis peneltian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research) yaitu dengan mencari langsung data di lapangan untuk
mengetahui lebih jelas tentang pemenuhan pengasuhan anak pada orang
tua yang bermain gawai.
b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
normatif empiris. Penelitian hukum normatif adalah penelitian hukum
yang meletakkan hukum sebagai sebuah bangunan sistem norma.?*
Penelitian hukum empiris adalah penelitian hukum yang memandang
bahwa keberadaan hukum tidak bisa lepas dari keadaan sosial masyarakat
serta perilaku masyarakat yang terkait dengan lembaga hukum tersebut.?
Pendekatan penelitian ini menggunakan Hukum Islam sebagai hukum
yang mengatur tentang bagaimana pemenuhan pengasuhan terhadap
orang tua yang bermain gawai di Desa Candi.
c. Subjek dan Objek Penelitian

1) Subjek Penelitian

24 Mukti Fajar Nur Dewata dan Yulianto Ahmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan
Empiris, Cet. Pertama, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2010), h.34

25 Mukti Fajar Nur Dewata dan Yulianto Ahmad, .........h. 44
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Subjek penelitian adalah sesuatu yang diteliti berupa orang,
dimana peneliti mengamati secara mendalam tentang aktivitas orang-
orang yang ada pada tempat penelitian.2¢

Dalam penelitian ini subjek yang diteliti adalah orang tua yang
menggunakan gawai di Desa Candi dengan mengambil 6 sampel ibu-
ibu warga Desa candi. Jumlah penduduk Desa Candi adalah 3.620
jiwa, laki-laki berjumlah 1.843 jiwa dan perempuan 1.777 jiwa yang
terbagi dalam 4 Dukuh yaitu Dukuh Kemamang (Bandar Sari), Dukuh
Krajan, Dukuh Trembyak dan Dukuh Gondang. Dari 3.620 penduduk
jiwa penulis mengambil 8 orang untuk sampel yaitu IY, SK, IS, LP,
MU dan MB.

2) Objek Penelitian

Objek penelitian adalah sesuatu hal yang menjadi pokok
perhatian dari suatu penelitian.’’ Dalam penelitian ini objek
penelitiannya adalah pemenuhan pengasuhan terhadap anak yang
orang tuanya bermain gawai.

d. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian berlangsung.?®
Lokasi dalam penelitian ini berada di Desa Candi Kecamatan Bandar

Kabupaten Batang.

26 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 225.

27 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penrlitian Suatu Pengantar, (Jakarta : Bumi Aksra, 1989)h.
91.

2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Cet. I, (Bandung :
Alfabeta, 2016), h. 292.
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Waktu penelitian dalam penelitian ini pada tanggal 12 April 2020 - 15
Agustus 2020.
e. Sumber Data
Dalam peneletian ini menggunakan dua sumber data, yakni sumber
data primer dan sumber data sekunder, dengan penjelasan sebagai berikut:
1) Sumber Data Primer

Sumber data primer merupakan sumber data yang diperoleh
langsung melalui penelitian lapangan, dalam penelitian ini sumber
data primernya adalah dengan melakukan wawancara kepada semua
pihak yang terkait seperti: orang tua khusunya ibu-ibu di Desa Candi
dan juga perangkat Desa Candi. Ibu-ibu di Desa Candi adalah 1Y, SK,
IS, LP, MU dan MB, lalu perangkat Desa Candi adalah Bapak
Ahmad Yasin selaku Kepala Dusun Desa Candi.

2) Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber data pendukung yang
di peroleh melalui literatur buku penunjang, karya ilmiah, ataupun
sumber lain yang berkaitan dengan materi penelitian berupa buku-
buku perkawinan, Kompilasi Hukum Islam, Undang-Undang (UU),
jurnal, skripsi terdahulu dan literatur lainnya.

f. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah

1) Observasi
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Observasi bisa diartikan sebagai pengamatan terhadap objek
penelitian.?® Dalam penelitian ini penulis melakukan pengamatan
langsung terhadap pemenuhan pengasuhan di Desa Candi.

2) Wawancara (interview)

Wawancara merupakan pertemuan dua orang atau lebih untuk
bertukar informasi melalui tanya jawab.3? Dalam hal ini pihak yang
diwawancarai adalah orang tua yang bermain gawai yaitu : I'Y, SK, IT,
LP, MU, AN, MB, NKK. serta Bapak Ahmad Yasin selaku kepala
dusun Desa Candi Kecamatan Bandar Kabupaten Batang.

3) Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk memperoleh data
langsung dari tempat penelitian, melalui buku-buku yang relevan,
peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto dan data yang
mendukung penelitian.3! Dalam penelitian ini dokumen berupa
tangkapan layar aktivitas orang tua yang menggunakan gawai di
media sosial milik mereka.
g. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data penelitian ini menggunakan analisis data di
lapangan model Miles and Huberman dengan langkah-langkah :

1) Data Reduction (Reduksi Data)

29 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 1998), h. 100.

30 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualititaif, (Bandung : Alfabeta, 2014), h. 72

31 Riduwan, Skala Pengukuran Variable-Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013), h.
31.
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Langkah yang pertama adalah mereduksi data, mereduksi data
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada
hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Karena data yang
diperoleh dari lapangan jumlahnya banyak, maka perlu dicatat secara
teliti dan rinci.

2) Data Display (penyajian data)

Setelah reduksi data, kemudian peneliti menyajikan data dengan
teks yang bersifat naratif mengenai pengasuhan anak, kemudian
menyertakan tabel yang berisikan identitas ibu yang bermain gawai,
durasi bermain gawai, merk gawai yang dipakai dan kuota yang
digunakan selama satu bulan.

3) Conclusion Drawing/verivication

Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada.’? Pada penelitian ini kesimpulannya
berupa perspektif Hukum Islam terhadap pemenuhan pengasuhan
anak pada orang tua yang memakai gawai di Desa Candi Kecamatan
Bandar Kabupaten Batang.

H. Sistematika Penulisan
Dalam sistematika penulisan ini dibagi dalam lima bab, masing-masing
bab terdiri dari beberapa sub bagian dengan tujuan agar pembahasan penelitian

ini tersusun secara sistematis, sistematikanya adalah sebagai berikut:

32 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 246-253.



19

BAB 1 yaitu pendahuluan, pendahuluan merupakan penjelasan-
penjelasan yang berhubungan dengan masalah yang dibahas dalam bab-bab.
Penjelasan-penjelasan itu dirinci dengan urutan: Latar Belakang, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Kerangka Teoritik,
Penelitian yang Relevan, Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan.

BAB II yaitu Landasan Teoritis. Pada bab ini menjelaskan tentang teori
pengasuhan anak dan teori hukum Islam tentang pemenuhan pengasuhan anak
di Desa Candi Kecamatan Bandar Kabupaten Batang.

BAB III yaitu membahahas Hasil Penelitian, yang meliputi : Pertama,
membahas tentang kondisi geografis Desa Candi, Kedua tentang data lapangan
terkait pemenuhan pengasuhan anak terhadap orang tua yang bermain gawai.

BAB 1V yaitu Aanalisis Penelitian. Berisi analisis tentang teori Hukum
Islam terhadap pemenuhan pengasuhan anak pada orang tua yang bermain
gawai.

BAB V yaitu Penutup yang berisikan simpulan dan saran yang

selanjutnya dilengkapi dengan daftar pustaka.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian tentang pemenuhan pengasuhan anak pada orang tua yang

menggunakan gawai menggunakan perspektif Hukum Islam di Desa Candi, dapat

disimpulkan bahwa:

1.

Implementasi Pengasuhan Oleh Orang Tua Yang Menggunakan Gawai di Desa
Candi adalah menggunakan pola asuh permisif, paa pola asuh ini orang tua
cenderung memberikan kebebasan kepada anak, kurangnya kedisiplinan yang
diterapkan orang tua kepada anak dan kurang tegasnya orang tua. Berdasarkan
teori pengasuhan anak yang seharusnya, orang tua yang menggunakan gawai di
Desa Candi belum memenuhi pengasuhan anak dari segi pengasuhan dan
permeliharaan, pendidikan agama, dan ada sedikit yang belum memperhatikan
pendidikan umum anak.

Dalam perspektif Hukum Islam implementasi pengasuhan anak dari orang tua
yang memakai gawai di Desa Candi Kecamatan Bandar Kabupaten Batang
belum sesuai dengan UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Kompilasi
Hukum Islam (KHI) Bab XII Pasal 77 ayat 3 dan UU No. 35 Tahun 2013 Pasal

1 dimana orang tua mempunyai kewajiban untuk mendidik dan merawat anak.
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Saran

Setelah melakukan penelitian Pemenuhan Pengasuhan Anak Pada Orang Tua

Yang Menggunakan Gawai di Desa Candi Kecamatan Bandar Kabupaten

Batang, maka penulis memberi saran sebagai berikut:

1. Orang tua khususnya ibu agar bisa mengatur waktu dan mengetahui mana
yang lebih prioritas sehingga ada waktu untuk bermain dengan anak,
memantau perkembangan anak dan juga ada waktu untuk berkomunikasi
dengan anak.

2. Orang tua agar lebih memperhatikan anak karena anak memerlukan
perhatian dalam tumbuh kembangnya dan cara perawatan serta pengasuhan

anak sangat mempengaruhi pembentukan jiwa anak.
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TRANSKIP WAWANCARA

Nama 2 IS
Usia : 33 tahun
Profesi - Ibu Rumah Tangga

P Kapan anda biasanya menggunakan gawai?

N | Saya menggunakan gawai setelah menyelesaikan pekerjaan rumah, ketika
anak kedua saya ada yang mengajak bermain dan juga ketika ada waktu-
waktu senggang.

P | Apa merk gawai anda?

N | Merk gawai saya adalah Oppo F 11 pro

P | Aplikasi apa saja yang biasanya anda buka?

N | Aplikasi media sosial seperti WhatApp, Facebook, instagram, youtube dan
juga tik-tok.

P Berapa lama anda menggunakan gawai dalam satu hari?

N | Saya menggunakan gawai Kira-kira 6 jam dalam sehari.

P Berapa banyak kuota yang anda butuhkan dalam satu bulan?

N | Dalam sebulan saya menghabiskan kuota kira-kira 8 gb.

P | Apakah pekerjaan anda?

N | Pekerjaan saya ibu rumah tangga.

P | Apa pendidikan terakhir anda?

N | Pendidikan terakhir saya tamat SD/sederajat

P Ketika bermain gawai adakah dampak yang anda rasakan dalam
pengasuhan anak?

N | Saya merasa anak saya jarang bearada di rumah, ia sering pergi ke rumah

neneknya, lalu pekerjaan rumah juga kadang terbengkalai. Tentunya

adanya gawai ini memberikan dampak positif dan negatif bagi saya.




Nama : SK
Usia : 32 tahun
Profesi : Pedagang

P Kapan anda biasanya menggunakan gawai?

N Saya biasanya membuka sosial media ketika ada waktu senggang, ketika
toko sedang tidak ada banyak pembeli dan ketika ada yang mau beli pulsa
karena saya jualan pulsa.

P Apa merk gawai anda?

N Merk hp saya Vivo Y91.

P Aplikasi apa saja yang biasanya anda buka?

N Aplikasi yang sering saya buka adalah aplikasi yang biasa untuk
berkomunikasi yaitu whatsApp, facebook dan instagram, lalu untuk
aplikasi untuk hiburan yaitu youtube dan tik-tok.

P Berapa lama anda menggunakan gawai dalam satu hari?

N Saya menggunakan gawai sekitar 8 Jam dalam sehari.

P Berapa banyak kuota yang anda butuhkan dalam satu bulan?

N Dalam sebulan saya menghabiskan sekitar 10-12 Gb.

P Apakah pekerjaan anda?

N Pekerjaan saya adalah pedagang

P Apa pendidikan terakhir anda?

N Pendidikan terakhir saya adalah tamat SD/sederajat.

P Ketika bermain gawai adakah dampak yang anda rasakan dalam
pengasuhan anak?

N Ketika menggunakan gawai saya menjadi kurang perhatian terhadap

anak, kurang memperhatikan tumbuh kembang anak dan karena kadang

terlalu sering bermain media sosial, komunikasi kami jadi sangat kurang.




Nama ' LP
Usia : 20 tahun
Profesi : Pebisnis online

P Kapan anda biasanya menggunakan gawai?

N Saya sering sekali menggunakan gawai karena profesi saya yang
menuntut saya untuk selalu membuka gawai. Dalam sehari bisa dibilang
sehari penuh membuka gawai karena melayani dan membalas chat dari
customer.

P Apa merk gawai anda?

N Merk gawai saya adalah Asus Z011DD

P Aplikasi apa saja yang biasanya anda buka?

N Aplikasi whatsapp dan facebook adalah aplikasi yang sering sekali saya
buka karena saya berjualan lewat whatsapp dan facebook. Lalu sesekali
saya membuka instagram dan juga youtube.

P Berapa lama anda menggunakan gawai dalam sehari?

N Dalam sehari saya membuka gawa sekitar 6-7 jam.

P Berapa banyak kuota yang anda butuhkan dalam satu bulan?

N Saya menggunakan kuota sekitar 10 Gb dalam sebulan.

P Apakah pekerjaan anda?

N Pekerjaan saya adalah pebisnis online

P Apa pendidikan terakhir anda?

N Pendidikan terakhir saya adalah tamat SMP/sederajat

P Ketika bermain gawai adakah dampak yang anda rasakan dalam
pengasuhan anak?

N Gawai ini memberikan dampak positif dan juga negatif bagi saya, dampak

negatif dengan adanya gawai adalah memudahkan saya dalam menjual
barang dagangan dan memudahkan customer saya. Lalu dampak negatif
yang saya rasakan karna saya berjualan online, saya sering sekali
membuka gawai, pekerjaan rumah sering terbengkalai dan karena anak




saya masih dalam masa menyusui saya menyusui anak saya sambil

membuka gawai.

Nama : IY

Usia : 24 tahun

Profesi : Ibu Rumah Tangga

Kapan anda biasanya menggunakan gawai?

Saya menggunakan gawai ketika anak saya berangkat sekolah, setelah

selesai mengurus pekerjaan rumah tangga dan ketika anak tidur

Apa merk gawai anda?

Merk gawai saya adalah Oppo A 15

Aplikasi apa saja yang biasanya anda buka?

Z| 9 Z| O

Aplikasi yang sering saya buka adalah whatsapp, facebook, instagram, tik-
tok dan youtube.

Berapa lama anda menggunakan gawai dalam sehari?

Dalam sehari saya membuka gawa sekitar 7 jam

Berapa banyak kuota yang anda butuhkan dalam satu bulan?

Saya menggunakan kuota sekitar 11 Gb dalam sebulan

Apakah pekerjaan anda?

Pekerjaan saya adalah ibu rumah tangga

Apa pendidikan terakhir anda?

Pendidikan terakhir saya adalah tamat Sd/sederajat

0| Z| O Z| © Z| ©| Z| ©

Ketika bermain gawai adakah dampak yang anda rasakan dalam
pengasuhan anak?

Saya merasakan dampak yang kurang baik seperti kadang memarahi anak
saya ketika merengek ingin membuka aplikasi youtube ketika saya sedang
chat dengan teman saya, dan juga kadang saya malas menuruti kemauan

anak ketika sedang membuka media sosial.




Nama : MU
Usia : 23 tahun
Pekerjaan : Penjahit
P | Kapan anda biasanya menggunakan gawai?
N | Saya menggunakan gawai setelah selesai menjahit.
P | Apa merk gawai anda?
N | Merk gawai saya adalah Oppo A 15
P | Aplikasi apa saja yang biasanya anda buka?
N | Aplikasi yang sering saya buka adalah whatsapp, facebook, instagram, tik-
tok dan youtube.
P Berapa lama anda menggunakan gawai dalam sehari?
N | Saya menggunakan gawai 7 Jam dalam sehari
P Berapa banyak kuota yang anda butuhkan dalam satu bulan?
N | Kuota yang saya habiskan sekitar 6-8 Gb dalam sebulan.
P | Apakah pekerjaan anda?
N | Pekerjaan saya adalah penjahit
P | Apa pendidikan terakhir anda?
N | Pendidikan terakhir saya adalah tidak lulus SMP/ sederajat
P Ketika bermain gawai adakah dampak yang anda rasakan dalam
pengasuhan anak?
N | Dampak yang saya rasakan adalah kurangnya kedekatan antara saya
dengan anak.
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